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BAB I  
PENDAHULUAN  
  
A. Latar Belakang  
Kabupaten kepulauan Mentawai Adalah salah satu wilayah diprovinsi Sumatra barat yang memiliki kekayaan budaya dan tradisi khas. Budaya Mentawai tidak hanya terlihat dari kesenian dan upacara adat saja tetapi, bagian dari sistem kepercayaan yang menjadi pedoman hidup Masyarakat setempat, yaitu arat sabulungan. kepercayaan ini bukan hanya agama, adat biasa melainkan sebuah cara hidup yang mengatur hubungan antara manusia dengan alam, sesama manusia, dan sang pencipta yang disebut ulau manua.  
Setiap daerah di Indonesia memiliki keunikan yang berbeda-beda, salah satunya di Sumatera Barat Kepulauan Mentawai. Kepulauan Mentawai terdiri dari empat pulau yaitu Pulau Siberut, Pulau Sipora, Pulau Pagai Utara, dan Pulau Pagai Selatan.  
Kepulauan mentawai juga merupakan tempat yang kaya akan budaya dan tradisi yang masih dipegang erat oleh suku mentawai yang tinggal di pulau ini. suku mentawai dikenal sebagai suku tertua di dunia yang sangat menjaga tradisi dan kebudayaannya. suku mentawai sudah dikenal dengan keunikan tradisi dan kebudayaannya yang masih terjaga hingga saat ini. salah satu toko berpengaruh di kepulauan mentawai adalah sikerei.  
 Indonesia adalah sebuah negara yang memiliki banyak suku bangsa dan adat istiadat keberagaman ini menjadi ciri khas yang menunjukkan bahwa di Indonesia berbagai suku bangsa dengan karakteristik budaya yang berbeda dan berbagai bentuk hubungan sosial dalam komunitasnya. Sebelum ada negara modern seperti sekarang, sudah ada berbagai bentuk persekutuan politik yang berjalan dalam kehidupan masyarakat. Persekutuan sosial itu mencakup mulai dari keluarga, suku, hingga komunitas yang lebih besar. setiap kelompok persekutuan sosial memiliki cara dan aturan sendiri untuk mengatur dan mengelola kehidupan bersama, termasuk dalam pengelolaan sumber daya alam yang dimiliki. Sudah ada berbagai bentuk persekutuan politik yang terbentuk dalam kehidupan Masyarakat.  
Menurut (Zakaria: 2000: 33). Berbagai persekutuan sosial tersebut mulai dari persekutuan keluarga, suku, hingga persekutuan yang mencakup komunitas yang lebih besar. Setiap kelompok persekutuan sosial memiliki cara dan aturan tersendiri untuk mengatur dan mengurus kehidupan bersama, termasuk dalam pengelolaan sumber daya alam yang dimiliki  
  
Arat sabulungan berasal dari kata arat yang berarti adat atau agama, dan sabulungan artinya sekumpulan daun. nama ini merujuk pada pengunaan daundaun tertentu, dalam setiap ritual yang diyakini mampu menghubungkan manusia dengan kekuatan spiritual dan Tuhan. dalam kosmologi mentawai, daun bukan hanya sekadar simbol, tetapi juga alat untuk berkomunikasi dengan roh, dan sarana pengobatan serta penghubung antara dunia manusia dengan dunia yang tidak terlihat. kepercayaan ini mengajarkan nilai-nilai seperti menghormati martabat manusia, keselarasan jiwa dengan sang pencipta, dan keharmonisan dengan alam semesta.  
Arat sabulungan adalah kepercayaan asli orang mentawai di kabupaten kepulauan mentawai, provinsi sumatera barat indonesia khususnya orang Sakuddei di Pulau Siberut. berdasarkan pemaknaan sementisnya dalam bahasa kata ini lahir karena acara ritual para penganut kepercayaan tersebut, di mana ayah dari tokoh yang menjabat sebagai guru besar Filsafat di Universitas alJazair ini selalu menggunakan dedaunan yang dipercaya bisa menjadi perantara hubungan manusia dengan Tuhan yang disebut dengan ulau manua.  
Pada awalnya, istilah "arat" tidak digunakan, dan yang lebih sering  dipakai adalah "punen", yang berarti "kegiatan, upacara, atau pesta." Kemudian, di masa 1950-an, istilah "arat" diperkenalkan untuk menggambarkan kepercayaan tersebut. Jadi, kata "arat" mengacu pada kepercayaan atau ideologi.sedangkan "punen" lebih sering digunakan untuk merujuk pada perayaan dan upacara (Ulya Atsani, 2021).  
  
Kepercayaan ini berasal dari ajaran nenek moyang orang mentawai yang berisi seperangkat nilai tentang aturan hidup masyarakat mentawai. arat sabulungan mengandung filosofi kehidupan orang Mentawai arat juga dianggap sebagai warisan suci dan menjadi norma dalam kehidupan, baik secara pribadi maupun dalam keluarga. ayah dari orang tersebut adalah seorang guru besar Filsafat di Universitas al-Jazair, dan istimewanya lagi, ayahnya juga merupakan seorang pemersatu dalam masyarakat. keselarasan dengan alam mencakup keselarasan hidup antara manusia dengan manusia dalam masyarakat, manusia dengan alam, makhluk hidup (tumbuhan dan hewan), benda mati, peristiwa alam serta hubungan interpersonal dengan roh gaib. arat sebagai aturan yang berasal dari nenek moyang yang dianggap sangat penting dalam kehidupan orang mentawai, terutama bagi mereka yang masih terikat dalam kehidupan komunal uma. uma menjadi pusat dalam berbagai praktik ritual kelompok dan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan orang mentawai.  
Arat sabulungan mengajarkan bahwa ada keseimbangan antara alam dan manusia artinya, manusia seharusnya memperlakukan alam dan segala isinya seperti tumbuhan, air, dan hewan sama seperti mereka memperlakukan diri sendiri. ajaran tentang keseimbangan antara manusia dan alam terlihat dari cara penganutnya yang memahami alam. alam dianggap sebagai tempat bersemayamnya para dewa sehingga harus dihormati. Jika manusia tidak memperlakukan alam dengan hormat, maka mereka akan mengalami malapetaka. pemahaman orang mentawai mengenai lingkungan dan jagat raya tidak berasal dari cerita yang hanya dibuat, tetapi dari kisah nyata yang pernah terjadi.  
Keterlibatan sikerei dalam bidang kedokteran tidak dapat dipisahkan dari tradisi arat sabulungan yang percaya bahwa munculnya penyakit berasal dari pengaruh kekuatan supranatural. meskipun banyak orang mentawai di siberut masih mempertahankan tradisi arat sabulungan dalam kehidupan sehari-hari, mereka tetap menjalani ritual-ritual berdasarkan tradisi tersebut (Juniator, 2012). namun, tidak sedikit orang mentawai kini telah tidak lagi mengakui Arat Sabulungan sebagai sesuatu yang berkaitan dengan identitas budaya mereka.  
Manusia merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari alam semesta dan jagad raya, termasuk benda-benda serta makhluk hidup di sekitarnya. Jagad raya dan alam semesta memiliki penguasa yang disebut Taikamanua (Pencipta). Media yang digunakan untuk mempertahankan roh-roh tersebut adalah ritual dan upacara persembahan (Schefold:  
1991:172-230).   
  
Dalam arat sabulungan, diyakini adanya empat dunia, yaitu dunia atas yang disebut (manua), dan dunia laut disebut dengan  (koat), dan dunia darat disebut dengan (leleu), dan dunia bawah disebut (polak). dunia atas dikuasai oleh taikamanua, dunia laut dikuasai oleh taikabagat koat, dunia darat dikuasai oleh Taikaleleu, dan dunia bawah dikuasai oleh Taikapolak. keempat dunia ini membentuk sistem sosial masyarakat mentawai interaksi tidak hanya terjadi antar manusia, baik individu, kelompok, maupun komunitas, tetapi juga antara manusia dengan jiwa dan roh manusia benda di sekitarnya, seperti alam, hewan, tumbuhan, serta makhluk lainnya di lingkungan tempat ia berada dan melakukan kegiatan tersebut.  
B. Fokus Penelitian  
   Penelitian ini berfokus pada upaya pelestarian adat arat sabulungan sebagai warisan budaya dan sistem kepercayaan lokal masyarakat mentawai yang terus menghadapi tantangan akibat modernisasi, perubahan sosial, serta pergeseran nilai generasi muda. tujuan utamanya adalah untuk memperdalam pemahaman mengenai bentuk, nilai, serta strategi dalam pelestarian adat arat sabulungan yang dilakukan oleh masyarakat, khususnya dikabupaten kepulauan mentawai pada tahun 2026.  
1. Makna praktis adat arat sabulungan dalam kehidupan masyarakat  mentawai sekarang.  
2. Cara-cara praktis adat arat sabulungan dalam kehidupan masyarakat mentawai sekarang.  
3. Peran generasi muda dan Lembaga adat dalam menjaga terus menerus tradisi yang ada.  
4. Upaya dan strategi pelestarian yang dilakukan masyarakat adat, tokoh sikerei, dan pemerintah daerah.  
5. Faktor pendukung dan penghambat dalam proses pelestarian adat tersebut.  
  
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah dalam penelitian saya adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana bentuk dan nilai-nilai adat arat sabulungan yang masih dipraktikkan oleh masyarakat di kabupaten kepulauan mentawai?  
2. Bagaimana strategi dan upaya pelestarian adat arat sabulungan yang dilakukan oleh masyarakat adat, tokoh sikerei, dan pemerintah daerah?  
3. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dan pendukung dalam pelestarian adat arat sabulungan di era modern saat ini?  
4. bagaimana peran generasi muda dalam menjaga dan melanjutkan tradisi adat arat sabulungan?  
5. Bagaimana relevansi nilai-nilai adat arat sabulungan terhadap pelestarian lingkungan dan pembangunan berkelanjutan di kabupaten kepulauan mentawai?  
D. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami serta menganalisis berbagai aspek terkait pelestarian adat arat sabulungan dikabupaten kepulauan mentawai sebagai berikut:  
1. Menjelaskan bentuk serta nilai-nilai budaya yang terdapat dalam adat arat sabulungan di kabupaten kepulauan mentawai.  
2. Mengidentifikasi strategi dan upaya pelestarian adat arat sabulungan yang dilakukan oleh masyarakat dan pemerintah daerah.  
3. Mengevaluasi hal-hal yang membantu dan menghalangi upaya mempertahankan adat arat sabulungan dalam tengah proses modernisasi dan globalisasi.  
4. Menjelaskan Peran generasi muda dalam menjaga keberlanjutan tradisi arat sabulungan.  
5. Menganalisis relevansi nilai-nilai arat sabulungan terhadap melestaran lingkungan hidup dan pembangunan budaya di mentawai.  
  
E. Manfaat Penelitian  
Penelitian tentang pelestarian adat Arat sabulungan di kabupaten kepulauan mentawai tahun 2026 memiliki manfaat sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis   
Memberikan kontribusi untuk perkembangan ilmu sosial dan budaya, terutama dalam studi antropologi serta pelestarian kepercayaan lokal di Indonesia. Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai acuan ilmiah dalam memahami hubungan antara tradisi, kepercayaan, dan perubahan sosial dalam masyarakat adat.  
2. Manfaat Praktis  
Memberikan masukan bagi pemerintah daerah, lembaga adat, dan masyarakat mentawai dalam merumuskan strategi pelestarian budaya lokal. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam perencanaan pembangunan berbasis kebudayaan dan pelestarian lingkungan di daerah.  
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